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ABSTRAK

LUTHFIA ZAHIDAH KURNIAWATI.Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling
dengan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Mengatasi Kenakalan Siswa di MAN
4 Bantul. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta dan data permasalahan kenakalan yang
tercatat dalam buku pantauan guru BK. Permasalahan kenakalan tersebut antara lain berupa
pembullyian,pacaran,merokok,membolos,melanggar ~ tata  tertb  dan  mengkonsumsi
minuman keras. Maka peran sekolah sangat berpengaruh untuk mengatasi kenakalan pada
siswa. Terutama peran Guru yang berpengaruh terhadap pembentukan pribadi siswa, untuk
mengatasi kenakalan pada siswa sangat dibutuhkan seluruh pihak sekolah untuk saling
berkolaborasi. Kolaborasi yang dijalankan oleh guru bimbingan dan konseling dengan guru
pendidikan agama Islam dalam upaya mengatasi kenakalan pada siswa ini diterapkan di
MAN 4 Bantul guna menjaga sinergitas antara BK dan PAL.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, penelitian ini
mendeskripsikan bentuk kolaborasi dan upaya guru bimbingan dan konseling dengan guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kenakalan pada siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengadakan observasi atau pengamatan, wawancara dan
dokumentasi. Analisis ini dilakukan dengan memberikan makna terhadap data-data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan secara khusus kolaborasi guru bimbingan dan
konseling dengan guru pendidikan agama Islam vyaitu : berkolaborasi dengan berbentuk
formal dan informal. Formal dengan menganalisis siswa yang melaksanakan program
layanan bimbingan dan konseling dan juga menjalankan program pendidikan Islam.
Sedangkan informal dengan saling bertukar informasi, kordinasi antar unit kerja, guru BK
bekerja sama dengan guru PAI dalam mengumpulkan data siswa untuk mengetahui dan
mengidentifikasi masalah, saling berpartisipasi dalam penanganan kasus dan menilai hasil
kemajuan siswa. Untuk mencegah terjadinya kenakalan yang lebih mendalam maka guru BK
dengan guru PAI berkolaborasi dan saling berupaya dalam mengatasi kenanakalan yang
terjadi pada siswa di MAN 4 Bantul. Upaya yang dijalankan guru BK dengan guru PAI yaitu
dengan menggunakan strategi berupa upaya preventif (pencegahan), represif (pengendalian),
dan kuratif (penyembuhan).

Kata Kunci : Kolaborasi Guru bimbingan dan konseling dengan Guru pendidikan agama
Islam, Mengatasi Kenakalan Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Judul dalam penelitan i adalah “Kolaborasi Guru Bimbingan
Konseling dengan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Mengatasi
Kenakalan Siswa di Man 4 Bantul”. Penulis berusaha memberikan penegasan
beberapa istilah penting untuk menghindari adanya salah pengertian pada judul
ini. Adapun penegasan masing-masing istilah judul yang perlu dijelaskan
antara lain:
1. Pengertian Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru
Pendidikan Agama Islam
Kolaborasi atau kerjasama adalah suatu proses sosial yang paling
dasar yang dilakukan oleh satu orang, lebih dan bahkan kelompok. Yang
didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang melibatkan peran dan tugas
yang ditentukan untuk mencapai suatu tujuan yang disepakati bersama.
Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang memiliki tugas
untuk  membimbing siswa dalam hal psikologis maupun kemanusiaan
kepada peserta didiknya. Guru bimbingan dan konseling mempunyai tugas
dan tanggung jawab untuk memberikan bantuan kepada siswa, dengan

bertujuan agar peserta didik dapat memahami dan mengarahkan dirinya



sendiri untuk melakukan penyesuaiaan dan kegiatan dirinya di
sekolah maupun di luar sekolah.?

Guru pendidikan agama Islam (PAI) merupakan seorang yang
melaksanakan kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar
terhadap peserta didiknya yang mengampu pelajaran Al-Quran dan Hadist,
Figih, Akidah Akhlak dan SKI untuk mencapai tujuan pembelajaran
(menjadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT). Serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa dan
bernegara. Guru pendidikan agama islam (PAI) adalah seseorang yang
bertugas mengajar, mendidik, membimbing serta orang yang memahami
tingkat perkembangan intelektual siswa di sekolahan dan menanamkan ilmu
ilmu pengetahuan agama Islam dengan tujuan menyiapkan kader-kader
Islam yang mempunyai nilai-nilai keimanan.®

Kolaborasi guru BK dengan guru PAI dalam penelitian ini adalah
suatu bentuk kerja sama yang dilakukan oleh dua pihak yaitu guru BK
sebagai konselor sekolah yang bertugas memberikan layanan bimbingan
dan konseling dengan guru PAI yang merupakan guru mata pelajaran yang
bertanggung jawab dan memiliki tugas untuk menyampaikan pembelajaran

pendidikan agama Islam kepada para siswa.

him. 12.

2 Prayitno dan Amti E,Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),

8 Dakir dan Sardimi, Pendidikan Islam& ESQ: Komparasi- Integratif Upaya Menuju Stadium

Insan Kamil,( Semarang : Rasail Media Group, 2011), him. 31.



2. Pengertian Kenakalan Siswa

Istilah kenakalan siswa merupakan kata lain dari kenakalan anak
yang terjemahan dari “ juvenile delinquency”, Kata juvenile berasal dari
bahasa latin “juvenilis” yang artinya anak-anak, anak muda, Ciri
karakteristik pada masa muda sifat-sifat khas pada periode remaja. Kata
delinquent juga berasal dari bahasa latin “delinquere” yang artinya
terabaikan, mengabaikan yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat,
kriminal, pelanggar aturan, pembuat rebut, pengacau, penteror, tidak dapat
diperbaiki lagi. 4

Kenakalan siswa adalah tindakan seseorang yang belum dewasa
yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri
bahwa jika perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa
dikenai hukuman. Defenisi kenakalan siswa adalah suatu perbuatan yang
melanggar norma, aturan hukum dalam suatu masyarakat yang dilakukan
siswa atau transisi masa anak-anak dan dewasa.®

Kenakalan siswa merupakan suatu perbuatan yang menyimpang
atau melanggar ketetapan aturan norma-norma yang ada pada suatu
kehidupan remaja, yang dimana usia remaja berada pada 10-18 tahun,
perbuatan kenakalan ini bisa dilakukan secara individu maupun kelompok,

yang dimana jika perbuatan ini sempat diketahui oleh pertugas hukum atau

4Kartini kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: CV. Rajawali, 2008), him. 6.
5Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 112.



otoritas sebuah madrasah maka hal ini dapat dikenai hukuman biasa
dampai dengan hukuman yang berat.
3. Siswa MAN 4 Bantul

Siswa adalah peserta didik yang berhak menerima pengajaran,
pelatihan dan pelayanan bimbingan dan konseling.? Adapun siswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa yang sedang menempuh
pendidikan di MAN 4 Bantul di bangku kelas X-XII dengan jurusan
IPA,IPS dan SKS yang mengalami permasalahan kenakalan. Madrasah
Aliyah Negeri 4 Bantul merupakan kepanjangan dari MAN 4 Bantul,
yang merupakan sebuah lembaga yang berada dibawah naungan
Kementerian Agama. Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut,
penulis menegaskan judul skripsi yang diangkat ‘“Kolaborasi Guru
Bimbingan dan Konseling dengan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Upaya Mengatasi Kenakalan Siswa di MAN 4 Bantul”. Yakni seorang
konselor sekolah bekerja sama dengan guru yang mengajarkan Agama
Islam dalam mengatasi kenakalan pada siswa MAN 4 Bantul cakupan
penelitian i mengenai  bentuk-bentuk kolaborasi dan juga upaya
kolaborasi guru bimbingan dan konseling dengan guru pendidikan agama

Islam dalam upaya mengatasi kenakalan Siswa di MAN 4 Bantul.

6Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 90.



B. Latar Belakang

Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003, merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya unruk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.’
Pendidikan merupakan proses penyesuaian makhluk manusia agar dapat
berkembang secara fisik maupun mental. Proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dapat berjalan dengan mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Proses pendidikan berjalan untuk
menyiapkan masa depan peserta didik serta dalam arah mencerdaskan
kehidupan bangsa yang ditujukan untuk menghasilkan sumber daya manusia
Indonesia yang berkarakter.

Mewujudkan suatu Negara Indonesia yang berkarakter, tentu banyak
hambatan dan rintangan yang harus dilewati, salah satunya yaitu fenomena
kenakalan yang terjadi pada siswa sekolah. Permasalah kenakalan pada siswa
ini merupakan permasalahan yang terjadi di sekolah dan permasalahan ini
termasuk dalam masalah nasional di Negara Indonesia. Berdasarkan pantauan
KPAI, sejak awal tahun 2021, Negara Indonesia mengalami keningkatan kasus

kenakalan pada siswa, salah satu permasalahan kenakalan tersebut ialah putus

“Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan.



sekolah. “Ada lima alasan yang menyebabkan anak putus sekolah, yaitu karena
menikah, bekerja, menunggak iuran SPP (sumbangan pembinaan pendidikan,
red), kecanduan game online, dan meninggal dunia,” kata Retno dalam siaran
pers diterima Beritasatu.com, Sabtu (6/3/2021).8 Menurut KPAI, permaslahan
yang terjadi salah satunya yaitu kecanduan game online KPAI mendapatkan data
bahwa ada 2 siswa yang berhenti sekolah karena kecanduan game online, satu
di antaranya berhenti sementara atau cuti selama satu tahun untuk proses
pemulihan secara psikologi.

Sekolah merupakan suatu pendidikan yang formal, maka dari itu sekolah
memiliki tanggung jawab dalam mendidik dan menyiapkan peserta didik agar
berhasil untuk menyesuaikan diri serta mampu memecahkan berbagai masalah
yang dihadapinya baik di masyarakat maupun di sekolah. Orang tua memiliki
peran yang besar dalam melaksanakan bimbingan terutama pada menciptakan
akhlak yang baik pada anak. Permasalahan yang timbul di lingkungan sekolah
menjadi tanggung jawab semua pihak, terutama peran guru teradap
pembentukan akhlak siswa. Guru juga menjadi pengawas terhadap perilaku
peserta didik di lingkungan sekolah. Bahkan guru harus memberikan teladan dan
contoh yang baik bagi para peserta didiknya. Salah satu guru yang memiliki
tugas utama untuk menangani permasalahan siswa adalah guru bimbingan

konseling.

8Maria Fatma Bana “KPAI Sebut Angka Anak Putus Sekolah Naik ”, Berita Satu,
https://www.beritasatu.com/nasional/742297/2021-kpai-sebut-angka-anak-putus- , diakses pada tanggal
20 November 2021.
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Bimbingan dan konseling sekolah dalam konteks pendidikan nasional
Indonesia ditempatkan sebagai bantuan kepada siswa untuk dapat menemukan
pribadi, memahami lingkungan, dan merencanakan masa depan. Adanya
lembaga bimbingan dan konseling di sekolah mampu memberikan kontribusi
yang baik bagi berjalannya kegiatan kependidikan di sekolah. Guru bimbingan
dan konseling memiliki tugas utama untuk mengatasi permasalahan para siswa.

Pelaksanaanya tidak hanya guru bimbingan dan konseling saja yang
mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul
pada siswa, tetapi semua guru di sekolah juga harus mempunyai tanggung jawab
tersebut. Salah satunya yaitu guru pendidikan agama Islam, adapun tugas
seorang guru pendidikan agama Islam adalah mendidik dan mengajarkan
pengetahuan agama ke pribadi siswa. Guru pendidikan agama Islam juga
mempunyai tugas untuk menjadikan siswa memiliki akhlak yang baik dan
memiliki keteladanan sesuai dengan ajaran agama Islam. Peran guru pendidikan
agama Islam tidak hanya semata-mata menyampaikan materi didalam kelas saja,
tetapi juga mengawasi dan juga membimbing kegiatan siswa diluar kelas.

MAN 4 Bantul dalam mewujudkan visi misinya yaitu dengan
mewujudkan warga madrasah yang mampu mengimplementasikan nilai-nilai
Islam dalam setiap kehidupan serta mewujudkan tata pergaulan yang ramah dan
cinta damai baik didalam dan diluar madrasah. Maka peran semua guru sangat

dibutuhkan untuk mengembangkan dan mencapai visi misi tersebut.® Sebagai

90bservasi padabulan Juli 2021.



pengembang misi layanan bimbingan dan koseling yang mengandalkan peran
menjadi guru bimbingan dan konseling saja belum cukup, oleh karena itu untuk
mewujudkan tujuan dan visi-misi yang diharapkan, maka diperlukannya kerja
sama dengan personil guru, Khususnya guru pendidikan agama Islam. Pada
dasarnya siswa membutuhkan arahan dan bimbingan dari seorang guru untuk
membentuk akhlak yang baik. Proses pembinaan yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling inilah terjadi karena adanya akhlak yang buruk yang
dilakukan oleh siswa. Begitupun dengan guru pendidikan agama Islam yang
dalam proses pengajaranya menyampaikan ilmu-ilmu serta pembinaan akhlak
siswa sesuai dengan ajaran agama Islam, yang dapat diaplikasikan kedalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru
bimbingan dan konseling dengan guru pendidikan agama Islam mempunyai
peran yang sama dan tidak menutup kemungkinan bahwa tujuan yang
dimilikipun sama yaitu dengan menciptakan akhlak yang baik dalam perilaku
individu peserta didik. Terdapat beberapa kolaborasi yang dapat dilakukan oleh
guru bimbingan dan konseling dengan guru pendidikan agama Islam, salah
satunya vaitu ketika terdapat siswa yang mengalami masalah kenakalan di dalam
kelas, maka guru pendikan agama Islam dapat memberikan infomasi terhadap
guru bimbingan dan konseling untuk ditindak lanjuti. Kedua guru tersebut dapat
berkolaborasi guna mengatasi kenakalan yang dialami oleh siswa. Tujuan dari

kolaborasi tersebut yaitu, untuk mengatasi kenakalan yang terjadi pada siswa,



dan juga dapat mewujudkan suatu kondisi Madrasah sesuai dengan visi misi
Man 4 Bantul tersebut.

Kasus kenakalan yang terjadi pada siswa di Man 4 Bantul tersebut,
seperti terdapat 4 siswa berpacaran dan melakukan perzinahan di dalam
Madrasah, 12 siswa membolos dan tidak mengumpulan tugas saat jam pelajaran,
tedapat 7 siswa melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat yaitu nongkrong
di sekitar madrasah mengkonsumsi minuman keras dan merokok, 4 siswa
melanggar tata tertib madrasah dan juga tata tertib berkendara dengan tidak
memasang plat motor dan juga memasang knalpot yang tidak sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia. Lebih dari 10 siswa tidak mematuhi tata tertib
madrasah seperti rambut gondrong, mengecat rambur, berukuku panjang,
mengecat kuku, sepatu tidak hitam, terlambat, tidak sopan dan melawan guru,
terdapat juga satu kasus pembullyian yang terjadi terhadap siswa MAN 4
Bantul.°

Guru bimbingan dan konseling dengan guru pendidikan agama Islam
berkolaborasi ketika menghadapi peserta didik yang mengalami kenakalan
dengan saling berkoordinasi menyampikan infomasi mengenai peserta didik
tersebut. Ketika terdapat peserta didik yang mengalami kenakalan didalam
kelas, maka guru pendidikan agama Islam menyampaikan informasi kepada

guru bimbingan dan konseling. Kolaborasi yang lainya juga dilakukan ketika

10Hasil dokumentasi dan wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling padatanggal 8
Desember 2021.
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terdapat peserta didik yang mempunyai masalah ibadah, maka guru bimbingan
dan konseling dengan guru pendidikan agama Islam memberikan arahan
terhadap peserta didik tersebut agar memperbaiki diri.

Guru bimbingan dan konseling dengan guru pendidikan agama Islam,
berperan penting untuk berkolaborasi satu sama lain untuk mengatasi kenakalan
pada siswa dan juga untuk mewujudkan visi-misi dari madrasah. Terutama yang
berkaitan dengan ibadah, sikap dan perilaku siswa. Guru bimbingan dan
konseling dengan guru pendidikan agama Islam, dalam hal ini selalu mengambil
sikap, strategi dan saling berkoordinasi untuk mengatasi kenakalan dan
memberikan bimbingan terhadap siswa agar memiliki akhlak yang baik. MAN
4 Bantul memiliki program dan juga guru yang memiliki kepedulian yang sangat
tinggi terhadap para siswanya, begitupun dengan progam layanan bimbingan
dan konseling yang inovatif dan kreatif sehingga sangat dekat dengan para siswa
untuk bertukan pikiran dengan guru-guru di madrasah. Begitupun dengan guru
PAl yang mampu menjaga sinergitas dengan guru BK sehingga dapat
berkolaborasi dalam menjalankan program bimbingan dan konseling dan juga
program keagamaan.

Berdasarkan latar belakang masalah dan paparan tersebut peneliti
tertarik untuk mengangkat sebuah judul skripsi sebagai berikut: “Kolaborasi
Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Upaya Mengatasi Kenakalan Siswa di Man 4 Bantul”.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana bentuk dan upaya
Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di MAN 4 Bantul?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan  penulis  melakukan  penelitian ini  adalah untuk  mengetahui,
mendeskripsikan dan menganalisis bentuk dan upaya Kolaborasi Guru
Bimbingan dan Konseling dengan Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Mengatasi Kenakalan Siswa di MAN 4 Bantul.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini terbagi atas dua
komponen, yaitu:
1. Secara Teoritis
a. Memberikan  kejelasan  secara teoritis  tentang  kolaborasi  yang
dilaksanakan Guru bimbingan dan konseling dengan Guru pendidikan
agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa di MAN 4 Bantul.
b. Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan

untuk dijadikan sebagai rujukan dan disempurnakan oleh peneliti

berikutnya.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Agar dapat memperkaya khazanah keilmuan bagi peneliti
mengenai  kegiatan dan proses kolaborasi guru bimbingan konseling
dengan guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kenakalan
siswa di MAN 4 Bantul.
b. Bagi Pendidik
Untuk memberikan saran dan rekomendasi hasil penelitian bagi
guru bimbingan konseling dengan guru pendidikan agama Islam
dalam mengatasi kenakalan pada siswa di MAN 4 Bantul.
E. Kajian Pustaka
Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, ada beberapa penelitian yang
membahas tema yang hampir sama dengan tema penulis,namun dengan

penekanan yang berbeda, antara lain:

1. Penelitian yang ditulis oleh Shopi Listi Meilina dengan judul “Kolaborasi
Guru BK PAI dan Wali Kelas dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat
Berjamaah Siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta.” Analisis data penelitian ini
menggunakan deskriptif kualitatif dan diperoleh hasil bahwa bentuk-bentuk
kolaborasi yang dilakukan Guru BK, PAI dan Wali Kelas dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Salat Berjamaah Siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta ada 2 yaitu

bentuk usaha formal dan bentuk usaha informal. Formal dengan membuat
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jadwal kultum, absensi siwa, membuat jadwal adzan. Sedangkan informal
yaitu dengan patroli siswa dan konseling individu.1!

Perbedaan dari penelitian ini adalah variabel yang digunakan yaitu
kolaborasi guru BK , guru PAI dan Wali Kelas sedangkan penelitian yang
dilakukan berfokus kepada guru BK dan Guru PAI. Penelitian sebelumnya
berfokus pada kedisiplinan sedangan penelitian yang dilakukan berfokus
dalam upaya mengatasi kenakalan. Persamaan dengan penelitian ini terletak
pada jenis penelitian yaitu kualitatif dan juga sasaran dan tempat penelitian.

2. Yumanda Citra Novitasari dengan judul penelitian “Kolaborasi Guru
Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Mengatasi Kenakalan Siswa di SMA Mardisiswa Semarang.” Jenis penelitian
ini menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kolaborasi yang dilakukan Guru BK dan Guru PAI di SMA Mardisiswa
Semarang sudah berjalan dengan baik. Koordinasi diantara keduanya sudah
berjalan baik, Guru BK dan Guru PAI sudah melakukan perannya dengan baik
dan dengan semaksimal mungkin. Namun dalam setiap proses pasti terdapat

hambatan, dalam kolaborasi ini pun juga sama mengalami hambatan.

1shopi Listi Meilina, “Kolaborasi Guru BK PAI dan Wali Kelas dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta”, ( Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakart 2020).
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Temuan lain dari penelitian diatas yaitu faktor penghambatnya adalah
kurangnya tenaga BK dalam mengatasi kenakalan siswa.l?2 Perbedaan  dari
penelitian ini adalah hasil yang menunjukan bahwa kurangnya tenaga BK
dalam mengatasi kenakalan siswa yang mengakibatkan terjadinya hambatan
dalam pelaksanaan kolaborasi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian diatas
karena tidak terdapat hambatan pelaksanaan kolaborasi yang dipengaruhi oleh

tenaga pendidik BK.

3. Penelitian yang ditulis oleh Nurin Hidayati dengan judul “ Kolaborasi
Guru Kelas dan Guru Tahfidz dalam Menumbuhkan Konsep Diri Peserta
Didik Kelas Atas Penghafal Al-Qur’an di SD IT Bina Anak Islam
Krapyak”. Analisis data penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif
dan dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa : 1) usaha yang dilakukan
oleh kedua pihak guru tersebut dalam menumbuhkan konsep diri peserta
didik kelas atas penghafal al-Qur’an yaitu usaha formal dan informal , 2)
jenis kolaborasi yang digunakan yaitu kolaborasi sekunder dan, 3) faktor
pendukung yaitu adanya kerja sama yang baik dengan adanya program

penunjang, dan pembiasaan perilaku baik dan faktor penghambat

12yumanda Citra Novitasari, “Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan
dan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di SMA Mardisiswa Semarang ", ( Semarang : Fakultas
Tarbiyah Agama Islam, Universitas Islam Sultan Agung Semarang 2021).
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pelaksanaan kerja sama tidak ada permasalahan yang serius dalam
pelaksanaan kolaborasi.?

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada
fokus penelitian, penelitian  sebelumnya berfokus pada menumbuhkan
konsep diri deserta didik kelas atas penghafal Al-Qur’an di SD IT Bina
Anak Islam Krapyak, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada
mengatasi kenakalan pada Siswa di Man 4 Bantul. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian diatas adalah, jenis penelitian yang digunakan yaitu
sama-sama menggunakan jenis deskriptif kualitatif.

4. Faidotul Mukarromah dengan penelitian berjudul ~ Kolaborasi Guru
Bimbingan dan Konsling dengan Wali Kelas Untuk Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa di SMAN 1 Pademawu Pamekasan,” Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
Pertama, Bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa ada yang tidak bisa
membaca, ada yang tidak bisa menulis, ada yang tidak bisa mandiri dalam
melaksanakan tugasnya, ada yang tidak bisa berhitung atau lemah dalam
pelajaran seperti matematika, ada yang lemah dalam segi agamanya
misalnya tidak bisa sholat dan membaca al quran dengan baik. Kedua,
Bentuk kolaborasi Guru BK dengan wali kelas di SMAN 1 Pademawu

Secara informal Guru BK dan wali kelas melakukan pertukaran informasi

3Nurin Hidayati, “ Kolaborasi Guru Kelas dan Guru Tahfidz dalam Menumbuhkan Konsep Diri
Peserta Didik Kelas Atas Penghafal Al-Qur’an di SD IT Bina Anak Islam Krapyak ”, (Yogyakarata :
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).
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dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Bentuk kolaborasi Guru BK
dengan wali kelas di SMAN 1 Pademawu adalah bentuk kolaborasi skunder
kolaborasi yang dilakukan tanpa adanya kesengajaan dan tidak sistematis.
Kegiatan kolaborasi yang dilakukan melalui pembagian tugas dengan
tujuan yang sama. Ketiga, Hambatan yang pertama yang dialami Guru BK
SMAN 1 Pademawu Pamekasan dalam melaksanakan kegiatan bimbingan
dan konseling yaitu tidak adanya jam khusus masuk kelas untuk guru BK,
dalam hal ini Guru BK mencarikan solusinya memanfaatkan waktu kosong
ketika tidak ada guru yang mengajar pada saat itu Guru BK masuk kelas.
Yang kedua yaitu orang tua tidak memberikan pelatinan kepada anak ketika
dirumah, sehingga cenderung kurang perhatian dikarenakan terkadang
orang tua mereka sibuk dengan pekerjaannya.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang
sebelumnya berfokus kepada kolaborasi dalam mengatasi kesulitas belajar,
sedangkan penelitian yang diteliti berfokus pada kolaborasi dalam
mengatasi kenakalan siswa.

5. Penelitian dengan judul “ Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam
dengan Guru Bimbingan Konseling (BK) Dalam Pembinaan Akhlak

Peserta Didik di SMK Perguruan Mu’alimat Cukir Kabupaten Jombang”,

14Faidotul Mukarromah, ” Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konsling dengan Wali Kelas Untuk
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMAN 1 Pademawu Pamekasan ”, (Madura : Fakultas Tarbiyah,
Institut Agama Islam Negeri Madura, 2020).
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penelitian ini ditulis oleh Ovie Pertiwi dan menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian sebelumnya ini dapat disimpulkan bahwa bentuk
pelaksanaan dari kolaborasi yang dilakukan guru PAI dengan guru BK
dalam pembinaan akhlak dengan saling membagi tugasnya masing-
masing, seperti Guru pendidikan agama Islam yang memberikan materi
akhlak dikelas, sedangkan Guru bimbingan dan konseling menghandle
penerapan akhlak diluar kelas. Berdasarkan hal ini Guru pendidikan
agama Islam dengan Guru bimbingan dan konseling menggunakan metode
ceramah, pembiasaan, pendekatan, dan keteladanan dalam pembinaan
akhlak. 1°

Penelitian ini  terdapat persamaan yaitu merupakan penelitian
kualitatif, selain itu penelitian ini meneliti tentang kolaborasi antara Guru
pendidikan agama Islam dengan Guru bimbingan dan konseling, namun
yang membedakan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah subjek
penelitian dan juga fokus penelitian, jika penelitian sebelumnya fokus
terhadap kolaborasi ~ Guru pendidikan agama Islam dengan Guru
bimbingan dan Kkonseling dalam pembinaaan akhlak, sedangankan

penelitian yang dilakukan berfokus kepada kolaborasi Guru pendidikan

15Qvie Pertiwi, “ Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dengan Guru Bimbingan Konseling
(BK) Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMK Perguruan Mu 'alimat Cukir Kabupaten Jombang ",
(Yogyakarata : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).
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agama Islam dengan Guru bimbingan dan konseling dalam upaya
mengatasi kenakalan pada siswa.

Kolaborasi guru bimbingan dankonseling dengan guru Pendidikan
agama Islam dalam upaya mengatasi kenakalan siswa di Man 4 Bantul,
penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus kepada bentuk dan
upaya Yyang dilakukan Guru bimbingan dan konseling dengan Guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa di MAN 4
Bantul. Penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya di lokasi MAN 4
Bantul. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mengetahui
bagaimana kolaborasi yang dilakukan guru bimbingan dan konseling
dengan guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kenakalan pada
siswa.

F. Landasan Teori
1. Kolaborasi
a. Pengertian Kolaborasi
Kolaborasi atau yang biasa dikenal dengan kerja sama adalah
sebuah usaha bersama antar perorangan atau bahkan juga kelompok
guna mencapai tujuan atau beberapa tujuan.'® Kolaborasi atau kerja
sama adalah suatu usaha guna mencapai tujuan bersama dalam

pembagian kerja agar terciptanya satu kesatuan dalam pekerjaan.

16Sperjono & Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him. 66.
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Kolaborasi merupakan salah satu bentuk interaksi sosial, dan
juga merupakan suatu bentuk dari proses sosial, dimana didalamnya
terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan
bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas
masing- masing.1’

Collaboration is the mutual engagement of participants in a
coordinated effort to solve a problem together. Collaborative
interactions are characterized by shared goals, symmetry of structure,
and a high degree of negotiation, interactive, and interdependence.®
Definisi tersebut menjelaskan bahwa kolaborasi adalah keterlibatan
bersama dalam upaya terkoordinasi untuk memecahkan masalah secara
bersama dan mempunyai tujuan yang sama.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa kolaborasi atau kerja sama adalah suatu proses sosial yang
paling dasar yang dilakukan oleh satu orang, lebih dan bahkan
kelompok. Kolaborasi didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang
melibatkan peran dan tugas yang ditentukan untuk mencapai suatu
tujuan yang disepakati bersama.

Pelayanan bimbingan dan konseling di dunia pendidikan yaitu

sekolah merupakan bagian yang terpisahkan dari pelayanan pendidikan

17 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 156.
18 Emily R. Lai, Collaborations: A Literature Review, (Person, 2011), him. 2.



20

lainya, dimana pelayanan tersebut dilaksanakan guru BK dengan tujuan
membantu perkembangan siswa secara optimal dan mengatasi
persoalan-persoalan yang mengganggu perkembangan siswa.l® Guru
BK merupakan pelaksana utama yang bertanggung jawab dalam semua
kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah.

Guru PAIl merupakan seorang guru yang mengajar mata
pelajaran agama Islam, yang mana mempunyai kewajiban dalam
mengingatkan kepada kebaikan dan mencegah terhadap perbuatan
yang tidak baik di samping itu guru mata pelajaran ini merupakan
personel yang sangat penting dalam aktivitas bimbingan dan konseling,
karena yang bersangkutan bisa berperan sebagai mata dan telinga
bimbingan dan konseling di sekolah.z

Kolaborasi guru BK dengan guru PAI merupakan sebuah kerja
sama yang dilakukan secara bersama yang saling menguntungkan dan
juga merupakan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan
pendidikan. Guru BK dalam menjalankan seluruh kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling tentunya memerlukan bantuan dari seluruh

pihak sekolah. Terutama yaitu guru PAI, berkaitan dengan pendidikan

19 Yarmis Syukur, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Purwokerto: CV IRDH, 2019), him. 20.
20 Abror Sodik, Konsep dasar Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2017), him. 51.
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Islam yang merupakan upaya bimbingan seorang pendidik terhadap
peserta didik menuju tingkat kedewasaan jasmani, rohani, lahir dan
batin berdasarkan ajaran agama Islam, dapat dipahami bahwa guru PAI
juga merupakan seorang pembimbing atau pengarah yang tidak
berbeda banyak dengan konselor. Oleh karena itu, seorang guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) harus dibekali dengan pengetahuan dan
ilmu serta keterampilan tentang konseling yang lebih tepat menjadi
guru PAI plus (konseling), yaitu guru ahli dalam PAI dan konseling.
Inti persoalan yang harus diperhatikan adalah seharusnya dalam
lembaga pendidikan Islam layak dan semestinya ada konselor Islam
atau guru PAI plus.?t

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami secara
operasional seorang guru PAI merupakan pendidik dan juga konselor
yang disamping bertugas sebagai pengajar juga sekaligus menjadi
konselor (berkolaborasi mewujudkan tujuan layanan BK di sekolah).
Karena selain memberi pengajaran kepada peserta didik, juga harus
membimbing atau mencari peluang untuk melakukan bimbingan dan
konseling terhadap peserta didik agar dapat memahami potensi dirinya

yang harus dikembangkan.

21Bahri Ghazali, Pendidikan Islam Untuk Konselor, (Yogyakarta: CV Amanah, 2011), him. 43.
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Guru BK dalam melaksanakan programnya berkolaborasi
dengan guru PAI hal ini tentu saja sangat berkaitan dengan peran dan
tugas guru masing-masing. Tugas pendidik yaitu mengembangkan
siswa secara utuh yang merupakan tugas bersama dengan dilaksankan
oleh seluruh pihak yang ada di sekolah. Namun tiap-tiap pihak tentunya
memiliki  tugasnya masing-masing. Sebagai guru BK  menyusun
program  layanan  bimbingan  konseling, = melaksanakan  dan
mengevaluasi, sebagai guru mata pelajaran khususnya PAI membantu
peserta didik yang memerlukan layanan bimbingan dan konseling dan
membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam rangka
evaluasi pelayanan bimbingan dan konseling.?? Dalam mengatasi
kenakalan yang terjadi di sekolah, penulisi mengamati bahwa
permaslahan kenakalan ini dapat diatasi dan dapat diberikan pelayanan
terbaik ketika selurun elemen sekolah dapat melaksanakan peran
masing-masing sesuai dengan tugasnya.

b.  Bentuk-Bentuk Kolaborasi
Keterlibatan antara guru bimbingan dan konseling dengan guru
pendidikan agama Islam menjalin sistem kolaborasi atau kerja sama
yang erat dalam menjalankan tugasnya masing-masing. Teori yang

terkait bentuk-bentuk kolaborasi yang penulis gunakan dalam

22Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 91-93.
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penelitian ini merupakan teori umum dalam administrasi pendidikan,
karena penulis belum menemukan teori bentuk-bentuk kolaborasi guru
BK secara khusus.
Di dalam ranah pendidikan bentuk-bentuk usaha kolaborasi
yang dilakukan guru BK dengan guru PAI adalah sebagai berikut :
1) Bentuk Usaha Formal
Usaha formal di sini adalah usaha pendidikan yang
diselenggarakan secara sengaja, berencana, terarah dan sistematis
melalui suatu lembaga. Maka dapat dipahami bahwa proses
pelaksanaan kegiatan koordinasi sudah diatur secara resmi oleh
sekolah.?®
Pelaksanaan bentuk kolaborasi formal dapat dilakukan guru
BK dan guru PAI vyaitu dengan melaksanakan tugasnya sesuai
dengan adminstrasi yang ada dari lembaga atau sekolah, meliputi
beberapa program baik dalam jangka pendek maupun panjang.
Misalnya guru BK melaksanakan absensi siswa dengan guru PAI

memberikan pemahaman ketika pembelajaran di kelas.

2) Bentuk Usaha Informal
Usaha informal di sini adalah usaha pendidikan yang

diselenggarakan secara sengaja akan tetapi tidak berencana dan

23Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan., ttp, him. 82.
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tidak sistematis. Usaha informal ini berguna untuk menunjang
efektivitas usaha formal.?*

Pelaksanaan bentuk kolaborasi informal ini dapat dilakukan
oleh guru BK dengan guru PAI, yaitu dengan merencanakan
program yang mendukung baik yang ditentukan oleh sekolah
maupun yang ditentukan sendiri oleh guru BK dan juga guru PAI.

Contohnya guru BK dengan guru PAI mengatasi kenakalan
siswa ketika terjadi di lingkungan madrasah, namun kedua guru
tersebut tidak memiliki program tertulis untuk  mengatasi
permasalahan tersebut, tetapi kedua guru tersebut akan
melaksanakan layanan dan juga penyelesaian masalah tersebut

meskipun tidak direncanakan.

c. Jenis-Jenis Kolaborasi

Ada 3 jenis kolaborasi yang didasarkan perbedaan di dalam
organisasi group atau di dalam sikap group, yaitu:
1) Kolaborasi Primer
Kolaborasi Primer dimana grup dan individu dilebur menjadi
satu. Group berisi seluruh kehidupan daripada individu, dan
masing-masing saling mengejar untuk masing-masing pekerjaan,
demi kepentingan seluruh anggota dalam group itu. Kolaborasi

primer ini lebih kepada berjuang secara individualis dalam suatu

241bid, him 82.
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group tetapi dilaksanakan untuk memenuhi kepentingan seluruh
anggota group. Contohnya ini terjadi pada kehidupan keluarga
masyarakat primitif.
2) Kolaborasi Sekunder
Apabila  kolaborasi primer karakteristik dan masyarakat
primitif, maka kolaborasi sekunder adalah khas pada masyarakat
modern. Kolaborasi sekunder ini sangat diformalisir dan
spesialisi, dan masing-masing individu hanya membaktikan
sebagian hidupnya kepada group yang dipersatukan dengan itu.
Sikap orang-orang di sini lebih individualistis dan mengadakan
perhitungan-perhitungan. Contohnya adalah kolaborasi dalam
kantor-kantor ~ dagang,  pabrik-pabrik,  pemerintahan  dan

sebagainya.

3) Kolaborasi Tersier
Dasar kolaborasi yaitu adanya konflik yang laten. Organisasi
ini sangat longgar dan gampang pecah. Hal ini terjadi karena tidak
lagi bisa membantu masing-masing pihak dalam melakukan
kolaborasi. = Contohnya hubungan  buruh  dengan  pimpinan

perusahaan.?®

25Abu Ahmadi, Sosiologi Pendiidkan, (Jakarta: Repnika Cipta, 2004), him. 96-97.



2. Upaya Mengatasi Kenakalan Siswa

Upaya menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah sebagai
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu
tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu
maksud, memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar.26 Upaya adalah
suatu usaha sadar untuk mendorong pembaharuan pendidikan dan
membangun  manusia-manusia  seutuhnya, serta mewujudkan
masyarakat belajar, didalam upaya mengantisipasi masa depan, terutama

yang berhubungan dengan nilai dan sikap, serta perkembangan sarana

pendidikan.?’

Upaya dalam mengatasi kenakalan pada siswa merupakan tindakan

untuk mencegah dan mengatasi kenakalan yang dapat dibagi menjadi tiga

bagian, yaitu:

a. Tindakan Preventif yakni segala tindakan yang bertujuan untuk

mencegah timbulnya kenalan-kenakalan.

1) Usaha pencegahan timbulnya kenakalan remaja secara umum vyaitu:

26

suatu

a) Usaha mengenal dan mengetahui ciri umum dan khas remaja.

26Depdikdub, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 125.

27 Umar Tirta Harja dan Lasvia, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 105.

28'Y. Singgah D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), him. 32-33.
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b) Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami oleh
para remaja. Kesulitan-kesulitan manakah yang biasanya
menjadi sebab timbulnya penyaluran dalam bentuk kenakalan.

c) Usaha pembinaan remaja :

(1) Menguatkan sikap mental remaja supaya mampu
menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.

(2) Memberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan
pengetahuan dan  keterampilan, melainkan  pendidikan
mental dan pribadi melalui pengajaran agama, budi pekerti
dan etika.

(3) Menyediakan sarana-prasarana dan menciptakan suasana
yang optimal demi perkembangan pribadi yang wajar.
(4) Usaha memperbaiki keadaan lingkungan sekitar, keadaan

sosial keluarga maupun masyarakat dimana terjadi
banyak kenakalan remaja.

2) Usaha pencegahan kenakalan remaja secara khusus yang
dilakukan di sekolah. Pendidikan mengenai kesehatan mental
ini khususnya dilakukan oleh guru, guru pembimbing atau
psikolog sekolah bersama pada pendidik lainya. Usaha para
pendidik diarahkan terhadap remaja dengan mengamati,
memberikan  perhatian  khusus dan  mengawasi  setiap

penyimpangan tingkah laku remaja di rumah dan di sekolah.
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Sebagai langkah selanjutnya pemberian bimbingan terhadap
para remaja dengan tujuan menambah pengertian para remaja
mengenai:

a) Pengenalan diri sendiri : menilai diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang lain.

b) Penyesuaian diri : mengenal dan menerima tuntutan dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan tersebut.

c) Orientasi diri : mengarahkan pribadi remaja kearah
pembatasan antara diri pribadi dan sikap sosial dengan
penekanan pada penyadaran nilai-nilai sosial, moral dan
etik.

Bimbingan yang diberikan dapat dilakukan dengan dua

pendekatan :

(1) Pendekatan langsung, yakni bimbingan yang diberikan
secara pribadi pada remaja itu sendiri. Melalui percakapan
mengungkapkan Kkesulitan si remaja dan  membantu
mengatasinya.

(2) Pendekatan melalui kelompok di mana ia sudah merupakan
anggota kumpulan atau kelompok kecil tersebut :

(@ Memberikan wejangan secara umum dengan harapan

dapat bermanfaat.
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(b) Memperkuat ~ motivasi  atau  dorongan untuk
bertingkahlaku baik dan merangsang hubungan sosial
yang baik.

() Mengadakan kelompok diskusi dengan memberikan
kesempatan mengemukakan pandangan dan pendapat
para remaja dan memberikan pengaruh yang positif.

(d) Dengan melakukan permainan bersama dan bekerja
dalam kelompok dipupuk solidaritas dan persekutuan
dengan pembimbing.

b. Tindakan Represif

Tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan remaja
atau menghalangi timbulnya kenakalan yang lebih parah. Di
lingkungan sekolah, maka kepala sekolah yang berwenang dalam
pelaksanaan hukuman terhadap pelanggaran tata tertib sekolah. Dalam
beberapa hal guru juga berhak bertindak. Misalnya : dalam pelanggaran
tata tertib kelas dan peraturan yang berlaku untuk pengendalian suasana
pada waktu ulangan. Akan tetapi hukuman yang berat seperti halnya
“skrosing” maupun pengeluaran dari sekolah merupakan wewenang
kepala sekolah. Guru dan staf pembimbing bertugas menyampaikan
data  mengenai  pelanggaran  dan  kemungkinan-kemungkinan

pelanggaran maupun akibatnya.
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Pada umumnya tindakan represif  diberikan  dalam
memberikan peringatan secara lisan maupun tertulis kepada pelajar dan
orang tua, melakukan pengawasan khusus oleh kepala sekolah dan
team guru atau pembimbing dan melarang bersekolah untuk sementara
atau seterusnya tergantung dari macam pelanggaran tata tertib sekolah

yang telah ditetapkan.

c. Tindakan Kuratif / Rehabilitas yakni revisi akibat perbuatan nakal
terutama individu yang telah melakukan perbuatan tersebut.?®
Tindakan kuratif ini dilakukan setelah tindakan pencegahan
lainya dilaksanakan dan dianggap perlu mengubah tingkah laku si
pelanggar remaja itu dengan memberikan pendidikan lagi. Pendidikan
diulang melalui pembinaan secara khusus, hal mana sering
ditanggulaingi oleh lembaga khusus maupun perorangan yang ahli
dalam bidang ini. 30
Untuk menjalankan upaya dalam mengatasi kenakalan yang
terjadi pada siswa di MAN 4 Bantul, guru bimbingan dan konseling
dengan guru pendidikan agama Islam berkolaborasi satu sama lain
untuk untuk mengatasi kenakalan pada siswa. Maka berikut adalah

tahapan kolaborasi.

29Y. Singgah D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), him. 32-33.
30 Ibid., him. 161-168.
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Untuk melaksanakan kolaborasi diperlukan beberapa
tahapan. Ada tiga tahap penting dalam kolaborasi antara lain :
a. Tahap | Problem Setting.

Problem setting adalah upaya menentukan permasalahan,
mengidentifikasikan sumber-sumber, dan membuat kesepakatan
untuk melakukan kolaborasi dengan pihak lain.

b. Tahap Il Direction Setting.

Menentukan aturan dasar, menyusun agenda dan
mengorganisasikan  sub-sub  kelompok. Menyatukan informasi
yang ada, meneliti pilihan, dan memperbanyak persetujuan yang
diinginkan.

c. Tahap Il Implementation.

Aturan dasar yang telah disepakati tersebut merupakan
ketentuan yang telah disepakati sehingga dalam pelaksanaannya
harus selalu dimonitor.3!

3. Guru Bimbingan dan Konseling

a. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang memiliki tugas dan

tanggung jawab memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan kepada

siswa. Guru bimbingan dan konseling juga berusaha membantu siswa dengan

31 steven LYaffee& Julia Wondolleck,“Collaborative ecosystem planning processes in theUnited
States Evolution and challenges ” (Jurnal Environments 31 (2), 2003) hlm. 59-72.
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menciptakan komunikasi kepada siswa yang mengalami masalah dan
tantangan hidup.32 Menurut rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan
konseling pendidikan formal, pengertian konselor di sekolah adalah seorang
sarjana (S1) bidang bimbingan dan konseling yang telah menyelesaikan
program Pendidikan Profesi Konselor (PPK). Siswa dalam pengertian ini juga
bisa diartikan sebagai konseli, karena konseli adalah individu yang menerima
layanan bimbingan dan konseling.33

Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang memiliki tugas
untuk membimbing siswa dalam hal psikologis maupun kemanusiaan. Guru
bimbingan dan konseling mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
memberikan bantuan kepada siswa, dengan tujuan agar siswa dapat
memahami  dan  mengarahkan dirinya sendiri untuk  melakukan
penyesuaiaan dan kegiatan dirinya di sekolah maupun di luar sekolah.

b. Fungsi Bimbingan dan Konseling

1) Fungsi Pemahaman

Fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli agar memiliki

pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan,

pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, konseli

6.

him. 8.

32Dewa Ketut Sukardi, Proses BimbinganKonseling di Sekolah, (Jakarta: RinekaCipta, 2008), him.

33Rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan formal 2007,
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diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.

2) Fungsi Preventif

3)

Fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi ini,
konselor  memberikan  bimbingan  kepada konseli tentang cara
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan
dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah pelayanan orientasi,
informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu
diinformasikan kepada para konseli dalam rangka mencegah terjadinya
tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaranya: bahayanya minuman
keras, merokok, penyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan
bebas (free sex).

Fungsi Pengembangan

Bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi
fungsi lainnya. Konselor senantiasa  berupaya untuk  menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan
konseli. Konselor dan personel sekolah/madrasah lainnya secara sinergi
sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerja sama merencanakan dan
melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan

dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas perkembangannya.
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5)

6)
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Teknik bimbingan yang dapat digunakan disini adalah pelayanan informasi,
tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat (brain storming), home
room, dan karyawisata.
Fungsi Penyembuhan

Bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan
erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang telah mengalami
masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun Karir.
Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan remedial teaching.
Fungsi Penyaluran

Bimbingan dan konseling dalam membantu konseli memilih
kegiatan ekstraskurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan
penguasaan Kkarir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian
dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor
perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar
lembaga pendidikan.
Fungsi Adaptasi

Membantu para pelaksana pendidikan, kepala Sekolah/Madrasah dan
staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap
latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan konseli.
Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai konseli,
pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalam memperlakukan

konseli secara tepat, baikk dalam memilih dan menyusun materi
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Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran, maupun
menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kecepatan
konseling.
Fungsi Penyesuaian

Bimbingan dan konseling dalam membantu konseli agar dapat
menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara dinamis dan

konstruktif.

8) Fungsi Perbaikan

9)

10)

Bimbingan dan konseling untuk membantu konseli sehingga dapat
memperbaiki  kekeliruan dalam berfikir, Dberperasaan dan bertindak
(berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan perlakuan)
terhadap konseli supaya memiliki pola berfikir yang sehat, rasional dan
memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan mereka kepada
tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif.

Fungsi Fasilitasi

Memberikan ~ kemudahan  kepada konseli dalam  mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal,serasi, selaras dan seimbang
seluruh aspek dalam diri konseli.

Fungsi Pemeliharaan

Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli supaya

dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta

dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari kondisi-
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kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktivitas diri. Pelaksanaan
fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang menarik, rekreatif
dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan minat konseli.34
c. Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Program dan layanan bimbingan konseling didalamnya pasti terdapat
seorang guru maupun konselor yang memiliki tujuan untuk membantu
memandirikan siswa dalam megembangkan potensi-potensi mereka secara
optimal. Tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk membantu individu
memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan
predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakatnya),
berbagai latar belakang yang ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan,
status sosial ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya.
4. Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Guru merupakan sosok yang menjadi suri tauladan bagi peserta
didik yang di-gugu (dipercaya) dan di-tiru (dicontoh) serta mendidik
dengan cara harmonis dengan penuh kasih sayang. Guru memiliki peran

serta sebagai teman belajar peserta didik yang memberikan arahan dalam

34Kamaludin, “Bimbingan dan Konseling Sekolah, ”” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 17,
Nomor 4, 2011.
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proses pembelajaran, sehinggan guru menjadi figur yang disenangi peserta
didik bukan yang ditakuti siswa di dalam kelas.3®

Guru juga merupakan sosok pendidik yang berpengaruh besar
dalam pembentukan karakter peserta didiknya. Guru adalah figur contoh
(role model), penasehat sekaligus pengasuh untuk peserta didik di sekolah.
Guru merupakan teladan yang berpengarun besar bagi pembentukan
akhlak peserta didik. Guru pendidikan agama Islam (PAI) adalah guru
yang mengajarkan mata pelajaran berkaitan dengan Islam seperti Al-
Qur’an Hadist, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan Akidah Akhlak di
sekolah.

Berdasarkan pengertian tersebut guru pendidikan agama Islam
merupakan guru atau pendidik yang menjadi contoh untuk siswanya dan
mengajarkan ilmu yang berbasis ajaran agama Islam secara benar. Tugas
guru pendidikan agama Islam ditekankan kepada membimbing siswa
dalam mengenal, menghayati serta mengamalkan ajaran agama Islam agar
para siswa dapat menjadi pribadi yang beriman dan bertagwa kepada Allah

SWT.36

35Muw’arif, Wacana Pendidikan Kritis Menelanjangi Problematika, Meretus Masa Depan
Pendidikan Kita, (Yogyakarta: Ircisod, 2005), him. 198-199.
36Wahab dkk, Kompetensi Guru yangTersertifikasi, (Semarang: Robar Bersama, 2011), him. 63.
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b. Tanggung jawab Guru Pendidikan Agama Islam
Sebagai seorang guru yang memiliki tugas untuk menyampaikan
ilmu agama Islam sesuai dengan ajaran agama Islam, maka guru PAI
memiliki tanggung jawab antara lain:3’

Tanggung jawab moral, yakni setiap guru pendidikan agama Islam
harus memiliki kemampuan menghayati perilaku, dan etika yang sesuai
dengan moral pancasila dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, yakni setiap
guru pendidikan Agama Islam harus menguwasai cara belajar mangajar
yang efektif, mampu membuat satuan pelajaran, mampu menyusun
kurikulum dengan baik, mampu mengajar di kelas, mampu memberikan
nasehat, terlibat dalam pemberian teknik-teknik bimbingan dan layanan
karena guru PAI merupakan personel yang sangat penting salam aktivitas
bimbingan dan konseling, guru PAI berperan sebagai mata dan telinga BK
di sekolah, mampu membuat dan melaksanakan evaluasi dan lain-lain.38

Tanggung jawab guru pendidikan agama Islam dalam bidang

kemasyarakatan, yaitu turut serta mensukseskan pembanggunan dalam

87Tabrani Rustam, Kemapuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda
Karya, 1992), him. 19.

38 Abror Sodik, Konsep dasar Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2017), him. 51.
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masyarakat, yakni untuk itu guru pendidikan agama Islam harus mampu
membimbing, mengabdi dan melayani masyarakat.

Tanggung jawab guru pendidikan agama Islam dalam bidang
keilmuwan, yakni guru pendidikan agama Islam selaku pendidik,
bertanggung jawab dan turut serta memajukan ilmu, terutama ilmu yang
telah menjadi spesialisasinya.

5. Kenakalan Siswa
a. Pengertian Kenakalan

Kenakalan siswa atau peserta didik (juvenile deliquency), berasal
dari bahasa latin “juveniles” yang artinya anak-anak, anak muda, ciri
karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada periode remaja, dan
berasal dari bahasa latin “delinquere” yang berarti terabaikan, menjadi
jahat, kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau, dan lain-lain.3°
Pengertian  kenakalan siswa adalah perbuatan dan tingkah laku,
pemerrkosaan terhadap norma-norma hukum pidana dan pelanggaran
terhadap kesusilaan yang dilakukan oleh anak-anak.*°

Kenakalan adalah tingkah laku yang menyimpang dari norma-

norma sosial. Batasan tingkah laku abnormal (menyimpang) adalah tingkah

laku yang yang tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya.4!

39Kartini Kartono, Patologi Sosial Il: Kenakalan Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),
him.6.

40Hasan Basri, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusinya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2004), him.13-14.

41Kartini kartono,Patologi Sosial2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: CV. Rajawali, 2008), him.7.
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Kenakalan adalah suatu sikap yang tidak terpuji, perbuatan interaktif yang
akan berdampak ke arah negatif yang bisa menghancurkan dan merugikan
masa depan. Kenakalan ini akan menghancurkan cita-cita yang diimpikan,
dan juga berakibat buruk bagi harapan bangsa kedepannya.4?

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwasannya unsur-unsur kenakalan vyaitu adanya suatu perbuatan,
perbuatan yang dilakukan bertentangan dengan hukum, yang melakukan
kenakalan adalah siswa, kenakalan siswa adalah suatu perbuatan yang
dianggap tercela.

Berdasarkan pengertian diatas kenakalan siswa adalah suatu bentuk
perilaku yang menyimpang dan dianggap masyarakat sebagai perilaku yang
negatif. Siswa dapat dikatakan nakal apabila dia melakukan hal yang kurang
baik dan dapat menimbulkan permasalahan dan juga keresahan pihak
sekolah maupun masyarakat. Jika kenakalan yang ada di lembaga
pendidikan tidak segera dicegah dan diatasi, maka akan berdampak buruk
bagi reputasi lembaga pendidikan itu sendiri.

Untuk mengatasi kenakalan pada siswa disekolah. Pastilah perlunya
peran dari segala aspek dari masyarakat sekolah sendiri. Terutama dari
pihak guru, sangat dibutuhkanya peran penting seorang guru bimbingan dan

konseling dalam menangani kenakalan pada siswa. Tetapi guru bimbingan

42Andrianto, “Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Remaja di Lebak Mulyo Kecamatan Kemuning
Kota Palembang”, Jural PAIl Raden Fatah, 1 (Januari, 2019), him. 84.
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dan konseling sendiri perlu juga didukung maupun dibantu oleh seluruh
aspek sekolah, salah satunya yaitu guru pendidikan agama Islam, hal ini
dikarenakan guru pendidikan agama Islam juga bertanggung jawab untuk
mendidik dan membentuk akhlak mulia pada siswa dan mencegah adanya
kenakalan pada siswa. Kolaborasi kedua guru tersebut sangat diperlukan
untuk mengatasi kenakalan pada siswa yang dilakukan dengan bekerja sama
antar keduanya.

Guru bimbingan dan konseling dengan guru pendidikan agama Islam
bekerja sama untuk mengatasi kenakalan pada siswa dengan cara saling
berkoordinasi dan saling tukar informasi mengenai kegiatan siswa di dalam
kelas maupun diluar kelas untuk mengatasi kenakalan pada siswa, guru PAI
juga membantu guru BK untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan
permasalahan kenakalan yang terjadi pada siswa. Guru PAI merupakan guru
yang ikut guru BK dalam saling membantu memecahkan permasalahan
yang terjadi pada siswa dengan memberikan layanan bimbingan dan
konseling di kelas dengan memberikan pengertian dan metode cerita
mengenai permasalahan kenakalan remaja.

b. Macam-Macam Kenakalan
Kenakalan terbagi menjadi 4 menurut hal-hal yang dapat menyimpang

dari suatu aturan yang telah ditetapkan jenis kenakalan, yaitu:43

43 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja Edisi Revisi, (Jakarta :Rajawali Per, 2010, him. 120.
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1) Kenakalan yang menimbukan korban fisik pada orang lain, misalnya:
perkelahian, menyakiti teman seperti melakukan penganiayaan dan lain-lain.

2) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang Ilain,
misalnya: menikmati karya pornografi, penyalahgunaan obat dan
hubungan seks bebas.

3) Kenakalan yang menimbulkan korban materi, misalnya: perusakan,
pencurian, pemerasaan, menggunakan iuran sekolah SPP dan lainlain.

4) Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak sebagali
pelajaran dengan caara datang terlambat ke sekolah, membolos, tidak
memakai atribut sekolah dengan lengkap, berpakaian tidak sesuai dengan
aturan sekolah, berperilaku tidak sopan dengan orang tua dan gury,
menyontek, keluyuran setelah pulang sekolah dan pada malam hari tanpa
tujuan yang jelas, berbohong menggunakan kendaraan bermotor tanpa
memiliki surat ijin mengemudi (SIM), mengingkari status orang tua dengan
cara kabur/ minggat dari rumah atau membantah perintah mereka dan
sebaginya.

Kenakalan remaja digolongkan menjadi dua kelompok besar sesuai kaitannya

dengan norma hukum:#4

1) Kenakalan yang bersifat amoral dan anti sosial yang tidak diatur oleh undang-

undang sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai pelanggaran hukum

44Bambang Y. Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja Dan Penanggulannya,
(Yogyakarta : Kansus, 1993), him. 22-24.
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seperti, membolos, berbohong, atau memutar balikan fakta dengan tujuan
menipu diri, berpakaian tidak pantas, memiliki dan membawa benda yang
membahayakan orang lain, meminum minuman keras, menggunakan bahasa
yang tidak sopan dan tidak senonoh, kabur dari rumah, keluyuran atau pergi
sampai malam, dan bergaul dengan teman yang menimbulkan pengaruh
negative.

2) Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaiannya sesuai
dengan undang-undang hukum, seperti berjudi, mencuri, merampok,
menjambret,  merampas dengan  kekerasan, penipuan  pemalsuan,
menggelapkan barang, memiliki dan membawa senjata tajam yang dapat
membahayakan orang lain, menggugurkan kandungan, terlibat pembunuhan
dan penganiayaan. Kenakalan remaja terbagi ke dalam tiga tingkatan :

a. Kenakalan biasa seperti berkelahi, suka keluyuran, membolos sekolah,
pergi dari rumah tanpa pamit.
b. Kenakalan yang menjurus pada pelangaran dan kejahatan seperti
mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa izin.
c. Kenakalan khusus seperti penyalah gunaan narkotika, hubungan seks
diluar nikah, pergaulan bebas, pemerkosaan dan lain-lain. 4°
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bentuk kenakalan

remaja dibagi menjadi tiga yaitu :

45purwandari, Kenakalan Remaja (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), him. 31.
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Kenakalan ringan/ biasa, kenakalan yang bersifat amoral dan anti
social, yaitu kenakalan yang melanggar aturan-aturan yang ada di sekitar
lingkungan tempat individu berada, misalnya lingkungan sekolah,
lingkungan hukum, seperti membolos, suka keluyuran, suka berkelahi,
membawa benda yang tidak ada kaitannya dengan KBM, berpakaian tidak
sopan, berkata tidak senonoh, dan meninggalkan rumah tanpa izin orang tua
dimana kenakalan ini merupakan kenakalan yang melawan status.

Kenakalan sedang, jenis kenakalan yang menjurus pada pelanggrakan
dan kejahatan dimana kenakalan ini diatur oleh hukum dan dapat merugikan
masyarakat, seperti mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang orang
tua tanpa izin yang dapat menimbulkan korban fisik dan materi pada orang
lain.

Kenakalan erat/ khusus, yaitu kenakalan yang melanggar hukum dan
mengarah kepada tindak kriminal, seperti berjudi, mencuri, menjambret,
penipuan, penyalahgunaan narkoba, pemerkosaan, hubungan seks diluar
nikah, penggelapan barang dan terlibat pembunuhan serta penganiayaan.
Kenakalan ini merupakan kenakalan yang dapat menimbulkan korban fisik,
menimbulkan korban materi, dan tidak menimbilkan korban di pihak orang
lain.

Faktor Kenakalan
Faktor-faktor kenakalan siswa disusun berdasarkan teori faktor-

faktor penyebab kenakalan siswa meliputi:
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1) Faktor lingkungan fisik yang terdiri atas malnutrisi, kemiskinan,
lingkungan berpolusi, kecelakaan dan bencana alam, tempat tinggal
yang tidak memadai, urbanisasi, kurikulum yang tisak sesuai, dan
kurangnya fasilitas sekolah dan tidak adanya ekstrakurikuler.

2) Faktor lingkungan sosial yang terdiri atas keluarga yang tercerai berai,
perpisahan yang terlalu lama, kesalahan mendidik di sekolah, kematian
orangtua, orangtua cacat/sakit, hubungan keluarga yang tidak
harmonis, kesulitan pengasuhan karena pengganguran dan kesulitan
keuangan.

3) Faktor pribadi seperti faktor sifat yang bepengaruh pada temperamen
atau emosi siswa seperti menjadi pemarah atau bertindak berlebihan,
cacat tubuh pada anak, ketidakmampuan untuk penyesuaian diri,
pengendalian yang rendah, pengaruh teman sebaya yang negatif,
identitas diri yang rendah, dan tidak adanya harapan terhadap

pendidikan, 46

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun maksud dari
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang memahami dan menelaah fenomena

tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik, serta mendeskripsikan

46Santrock,Perkembangan Masa Hidup “terj.”.(Jakarta : Penerbit Erlangga2002).
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dengan kata-kata dan bahasa yang lugas terhadap suatu konteks yang alamiah
dengan menggunakan metode alamiah.4’

Jenis penelitan yang digunakan adalah deskriptif. Jenis penelitian
deskriptif yaitu dengan memecahkan masalah-masalah dalam penelitian dengan
menggunakan data-data yang bersumber dari subjek dan objek penelitian. Data-
data yang digunakan harus sesuai dan tidak boleh menyimpang dari apa yang
diteliti oleh penulis.

Jenis metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati*®.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kolaborasi
yang dilakukan guru BK dengan guru PAI dalam upaya mengatasi kenakalan
siswa di Man 4 bantul. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan secara langsung
data-data dan informasi yang dibutuhkan di lapangan kemudian mendeskripsikan
gambaran dan fakta-fakta yang terjadi, yaitu dengan mendeskripsikan bentuk-
bentuk dan juga upaya kolaborasi yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling dengan guru pendidikan agama Islam dalam upaya mengatasi

kenakalan siswa di MAN 4 Bantul.

him. 6.

47Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007),

48 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatifdalam PrespektifRancangan penelitian

(Yogyakarta:Ar-Ruz Media, 2011),him. 22.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tahun akademik 2021/2022, yaitu pada bulan
Desember 2021. Tempat penelitian ini yaitu MAN 4 Bantul, pemilihan lokasi ini
dikarenakan madrasah ini merupakan salah satu sekolah yang guru bimbingan
konseling dan guru pendidikan agama Islam sangat berpengarun dalam mengatasi

kenakalan siswa.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan orang yang menjadi sumber data atau
memberikan informasi-informasi  yang dibutuhkan dalam penelitian.#®  Penelitian
ini penulis mengangkat beberapa subjek untuk mendapatkan informasi yang
dibutunkan di dalam penelitian. Subjek dari penelitian tersebut adalah kepala
madrasah, guru bimbingan dan konseling, guru pendidikan agama Islam dan
siswa.

a. Kepala Madrasah
Kepala Madrasah adalah pemimpin yang memiliki jabatan tertinggi
dalam suatu lembaga sekolah. Informasi dari kepala madrasah sangat
dibutunkan untuk mendukung penelitian ini. Dengan kriteria perempuan atau
laki-laki dan telah menjabat minimal selama 2 tahun. Kepala Madrasah sesuai

dengan kriteria yang bernama Bapak Singgih Sampurno, S.Pd., M.A.

him. 120.

49Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penilaian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,1991),
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b. Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini guru bimbingan dan konseling merupakan subjek yang
paling utama agar penulis dapat mendapatkan suatu informasi bagaimana guru
bimbingan dan konseling melaksanakan kerja sama dengan guru pendidikan
agama Islam. Kriteria guru BK dalam penelitian ini merupakan perempuan
atau laki-laki dan telah menjabat minimal selama 2 tahun. Subjek guru BK
dalam penelitian ini terdapat 2 Guru bimbingan dan konseling sesuai kriteria
yaitu Bapak Andri Efriadi, S.Sos.l dan Bapak Muhrozi Shidgi, S.Sos.l.
c. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru pendidikan agama Islam merupakan tenaga kependidikan yang
bertugas untuk mencerdaskan dan membina peserta didik sesuai dengan
ajaran islam mengajarkan mata pelajaran berkaitan dengan Islam seperti
Al-Qur’an Hadist, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan Akidah Akhlak
di sekolah. Agar peserta didik dapat mencadi pribadi yang bertaqwa
kepada Allah SWT. Berdasarkan hal iniguru pendidikan agama Islam juga
dilibatkan sebagai subjek agar dapat memberikan informasi yang terkait
dengan pelaksanaan kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling yang
berada di MAN 4 Bantul. Kriteria subjek dalam penelitian ini merupakan
guru PAI perempuan atau laki-laki dan telah menjabat minimal selama 2
tahun. Sesuai dengan Kkriteria penelitian penulis mendapatkan infromasi
dari guru PAI yang mengampu pelajaran Figih dan Akidah dan Akhlak

yaitu, Ibu Laily Masruroh, S.Pd.l dan Bapak Yasin Syafii Azami,S.Pd.I
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d. Siswa

Siswa sebagai suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan,
yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. Siswa adalah
sosok manusia sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu di
artikan "orang seorang tidak tergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar
seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar,
mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri".%° Berdasarkan pengertian
tersebut, maka siswa yang dimaksud penulis adalah siswa yang sedang
menempuh pendidikan di MAN 4 Bantul dan mengikuti seluruh kegiatan yang
berkaitan dengan pendidikan. Siswa juga merupakan individu yang perlu
adanya bimbingan dan arahan untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Subjek
siswa pada penelitian ini adalah 4 siswa dari kelas X-XII jurusan IPA,IPS dan
SKS di Man 4 Bantul tahun ajaran 2021/2022. Berdasarkan rekomendasi dari
salah satu guru bimbingan dan konseling dan juga berdasarkan buku catatan
pelanggaran siswa. Subjek siswa dipilih sesuai kategori tingkat kenakalan
sedang dan berat. Tingkat kenakalan siswa sedang diambil dari 2 siswa yang
memiliki catatan poin pelanggaran berupa merokok dilingkungan madrasah
dengan inisial MS dan siswi dengan inisial YN menggunakan cat kuku dan

memakai makeup di madrasah. 2 siswa diambil dari tingkat kenakalan yang

hlm. 205.

50Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009),
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berat yaitu berupa siswa dengan inisial WH dengan pelanggaran
mengkonsumsi  minuman keras di dalam kelas dan melakukan aktivitas
nongkrong di lingkungan madrasah yang mengganggu pembelajaran kondusif
, dan 1 siswi dengan inisial NZ berpacaran dan berperilaku tidak senonoh
dengan lawan jenisnya yang terpantau dalam cctv di madrasah.

Penentuan sampel dalam penelitian ini tidak didasarkan dengan
perhitungan statistik, sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan
informasi  yang  maksimum, bukan untuk digeneralisasikan.®*  Penulis
mengambil 4 subjek siswa karena dari total subjek sudah dapat mengungkap
informasi yang mendalam, dan juga penelitian Kkualitatif menekankan jumlah
sampel yang banyak tidak selalu menjamin lebih tingginya akurasi, validitas

dan keberhasilan penelitian.>2

. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian. Objek
penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau
barang yang diteliti. Objek penelitian, adalah pokok persoalan yang diteliti
untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Objek penelitian dalam tulisan
ini - meliputi;  Kolaborasi guru bimbingan dan konseling dengan guru

pendidikan agama Islam dalam upaya mengatasi kenakalan siswa.

hlm.385.

51Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2008),

52pgerwandari Kristi E., Pendekatan KualitatifdalamPenelitian Psikologi, (Jakarta: LPSP3

Psikologi Ul, 1998), him. 7.
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5. Metode Pengumpulan Data

Cara-cara yang ditempuh untuk mendapatkan data atau keterangan

dalam suatu penelitian. Metode yang digunakan penulis adalah sebagai
berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.°® Metode ini memberikan gambaran umum mengenai
madrasah, selain itu juga memberikan gambaran situasi kegiatan kegiatan
bimbingan konseling dan juga kegiatan pelajaran didalam kelas dengan
guru PAI, maupun kegiatan diluar kelas, dan kondisi geografis dari
madrasah itu sendiri sehingga penulis dapat melihat lebih konkrit data-data
yang ada serta untuk mengamati proses pelaksanaan bentuk kolaborasi, dan
juga upaya vyang dilakukan guru bimbingan konseling dengan guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa.

Teknik observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan,
penulis hanya sebagai pengamat dan tidak terlibat secara langsung dalam
kegiatan layanan bimbingan dan konseling maupun proses pembelajaran
dengan guru PAI. Alat observasi yang digunakan untuk observasi pada

umumnya adalah anecdotal dan catatan berkala. Anecdotal sendiri

53Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

1993). him.102.
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mempunyai manfat untuk mencatat hal-hal yang penting dan mencatat
kejadian yang terjadi. Catatan berkala digunakan untuk mencatat pada
waktu-waktu tertentu.

b. Wawancara

Wawancara atau Kkuisioner lisan, adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai atau yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Teknik ini digunakan untuk memperoleh
data langsung secara lebih mendalam dan akurat tentang permasalahan
yang diteliti dalam wawancara penulis tidak hanya sekedar mengajukan
pertanyaan, tetapi mendapatkan pengertian tentang pengalaman hidup
seseorang.>*

Penulis menggunakan wawancara tak terstruktur — dengan
mengambil data sejarah madrasah, wawancara dengan Kepala Madrasah,
guru bimbingan dan konseling, guru pendidikan agama Islam dan juga
siswa, terkait pelaksanaan dan proses kegiatan kolaborasi guru
bimbingan konseling dengan guru pendidikan agama Islam dalam upaya

menggatasi kenakalan siswa. Untuk menambah hasil yang maksimal

54J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, dan Keunggulannya..
(Jakarta:Grasindo,2010), him. 117.
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dalam wawancara penulis menggunakan perekam suara dan alat tulis
untuk mencatat kejadian yang dilakukan subjek pada saat wawancara
berlangsung.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah penelusuran dan perolehan data yang
diperlukan melalui data yang telah tersedia.>® Untuk mencari data
tersebut berasal dari hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, notulen
rapat, agenda dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian>6
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk menggali informasi
tentang gambaran umum Man 4 Bantul yang berkaitan dengan letak
geografis, struktur organisasi, data siswa, sarana dan prasarana, serta hal-
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kolaborasi guru bimbingan
konseling dengan guru pendidikan agama Islam dalam upaya mengatasi

kenakalan siswa.

6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, sehingga

mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.>’

55Mahi M, Hikmat, Metode Penelitian dalam Prespektif llmu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Grasindo, 2010), him. 121.

561bid., him.102.

57Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2008),
him.244.
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Penelitian ini di analisis secara kualitatif untuk mengolah data dari lapangan
dengan metode sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam
penelitian. Data yang terkumpul  digunakan sebagai bahan analisis.
Penulis melaksanakan proses analisis data dengan menggunakan
beberapa teknik seperti wawancara, penelitian, dan dokumentasi.
b. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya
sehingga membuang hal-hal yang tidak perlu.°® Data yang telah direduksi
memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk
menemukan pengumpulan data selanjutnya sera mencarinya bila
diperlukan.
c. Penyajian Data
Data yang sudah di reduksi akan disajikan dalam bentuk narasi.
Penyajian data yang digunakan dalam bentuk uraian, tabel, grafik dan
sejenisnya.®®  Penyajian data merupakan suatu kegiatan  untuk
menggambarkan fenomena-fenomena atau keadaan sesuai dengan data

yang ditemukan oleh peneliti.

%8Ibid., hIm.338.
9Ibid., him.341.
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d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu permasalahan peneliti yang menjadi
pokok pemikiran terhadap apa yang diteliti sehingga penulis

mendapatkan gambaran dari apa yang sudah menjadi tujuan penelitian.

. Teknik Uji Keabsahan Data

Penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid atau sah apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan dengan apa yang sesungguhnya terjadi
pada objek vyang diteliti Penulis menggunakan trianggulasi teknik dan
sumber dalam pengujian keabsahan. Trianggulasi diartikan sebagai teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data tersebut untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding setiap data
tersebut.5®

Teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data-data dan
sumber yang telah ada. Triangulasi teknik, berarti menggunakan
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
data yang sama. Penulis menggunakan observasi non  pastisipan,
wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama Secara
serempak. Triaungulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.t!

hIm.329.

80Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1993),

61Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitataif, (Bandung : Alfabeta, 2012), him 327.
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Dalam penelitian ini penulis menerapkan trianggulasi teknik dan
sumber untuk mendapatkan informasi dengan teknik yang sama dengan
sumber yang berbeda. Yaitu kepada Kepala Madrasah MAN 4 Bantul, Bapak
Singgih Sampurno, S.Pd., M.A., Guru Bimbingan dan Konseling yaitu Bapak
Andri Efriadi, S.Sos.l dan Bapak Muhrozi Shidgi, S.Sos.l., Guru Pendidikan
Agama Islam lbu Laily Masruroh, S.Pd.] dan Bapak Yasin Syafii

Azami,S.Pd.I, dan juga 4 siswa yang berinisial NZ, WH, YN, dan MS.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam BAB I1lI dapat disimpulkan bahwa bentuk
kolaborasi guru Bimbingan Konseling dengan guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi kenakalan pada siswa di MAN 4 Bantul adalah berkolaborasi
yang berbentuk formal yang dilaksanakan secara terjadwal dan tersusun
sedangankan bentuk informal merupakan kegiatan yang menunjang efektivitas
dari kegiatan formal. Bentuk usaha formal dengan menganalisis siswa Yyang
melaksanakan program layanan bimbingan dan konseling dan juga menjalankan
program pendidikan Islam. Sedangkan informal dengan saling bertukar informasi,
kordinasi antar unit kerja, guru BK bekerja sama dengan guru PAIl dalam
mengumpulkan data siswa untuk mengetahui dan mengidentifikasi masalah,

saling berpartisipasi dalam penanganan kasus dan menilai hasil kemajuan siswa.

Untuk mengatasi adanya kenakalan yang semakin mendalam guru BK
dengan guru PAI tidak hanya berkolaborasi dalam bentuk formal dan infomal
saja, namun juga saling berupaya untuk mengatasi permasalahan kenakalan yang
terjadi pada siswa di MAN 4 Bantul. Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan
konseling dengan guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kenakalan pada
siswa di MAN 4 Bantul berupa upaya preventif (pencegahan), upaya represif

(pengendalian), dan upaya Kuratif (penyembuhan).
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B. Saran-Saran

1. Guru BK di MAN 4 Bantul hendaknya selalu waspada terhadap gejala-gejala
yang timbul di kalangan remaja karena usia mereka begitu labil dan rentan
terhadap situasi dan kondisi. Oleh karena itu guru BK dapat meminta bantuan
dan mengkonsultasikan kepada semua guru mata pelajaran supaya dapat
diketahui secara detail ermasalahan yang dihadapi siswa.

2. Akan lebih bailk dan bermanfaat apabila semua guru bukan hanya guru BK
dan guru PAI di MAN 4 Bantul, saling bekerja sama demi prestasi belajar
siswa serta diimbangi dengan perilaku terpuji. Karena tugas dan tanggung
jawab demi perkembangan peserta didik merupakan tugas bersama semua
guru mata pelajaran yang terlibat.

3. Hendaknya pihak sekolah mampu menjalin hubungan yang lebih baik dengan

wali murid untuk meminimalisir terjadinya permasalahan pada siswa.
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Kata Penutup

Alhamduillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah menganugerahkan rahmat dan kasih sayang-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat
khususnya bagi diri pribadi penulis dan pembaca serta bagi MAN 4 Bantul
tercinta. Hasil penelitian ini sangat jauh dari kesempurnan dan harapan peneliti
adanya saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan guna perbaikan pada
penelitian berikutnya. Peneliti juga berharap semoga karya yang sederhana ini
dapat berguna dalam perkembangan khasanah keilmuan Islam serta bagi para

pembaca yang budiman sehingga dapat membuka cakrawala pengetahuan.
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